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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA NYERI REMATIK 
PADA LANSIA DI PPSLU MAPPAKASUNGGU KOTA PAREPARE

Eka Apriyani Kasmar1, Martina Malla2

1-2Program Studi Diploma III Keperawatan AKPER Fatima Parepare

ABSTRAK 
Nyeri merupakan masalah yang sering dijumpai dalam kehidupan dan menjadi alasan alasan umum orang 
mencari perawatan kesehatan. Lebih dari setengah jumlah lansia yang mengalami nyeri rematik (nyeri sendi). 
Faktor yang dapat meningkatkan nyeri rematik antara lain umur, makanan dan aktivitas lansia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya nyeri rematik pada lansia dan skala nyeri 
yang dirasa oleh lansia di PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare Tahun 2017. Metode penelitian yang diguna-
kan adalah kualitatif dan kuantitatif. Alat pengumpulan data yang di gunakan adalah kuesioner, wawancara dan 
observasi langsung lapangan melalui pendekatan fenomenologi untuk mencari tahu faktor yang mempengaruhi 
nyeri rematik dan skala nyeri yang diraskan pada lansia. Waktu penelitian pada bulan juli hingga agustus denga 
responden 63 lansia. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa skala nyeri yang dirasakan lansia rata-rata > 7. Hasil uji chi-Square menunjukkan 
bahwa ada hubungan bermakna nyeri rematik dengan umur dimana nilai p = 0,028 < 0,05, tidak ada hubungan 
faktor makanan dengan nyeri rematik dimana nilai p = 0,302 > 0,05, ada hubungan faktor aktivitas lansia den-
gan nyeri rematik diman nilai p = 0,000 < 0,05.
 
Kata Kunci: Nyeri Rematik, Umur, Makanan dan Aktivitas Lansia.

ABSTRACT
Pain is a problem that is often found in life and is the reason for the general reason people seek health care. 
More than half of the elderly who experience rheumatic pain (joint pain). Factors that can increase rheumatic 
pain include age, food and elderly activities. This study aims to determine the factors that cause rheumatic 
pain in the elderly and the scale of pain felt by the elderly in PPSLU Mappakasunggu Parepare City in 2017. 
The research method used is qualitative and quantitative. The data collection tools used are questionnaires, 
interviews and direct field observations through a phenomenological approach to find out factors that affect 
rheumatic pain and pain scale that is measured in the elderly. The time of the study was from July to August 
with 63 respondents. Data analysis was done by univariate and bivariate by Chi-Square test. The results 
showed that the pain scale perceived by the elderly average> 7. The results of the chi-Square test showed that 
there was a significant relationship with rheumatic pain with age where the value of p = 0.028 <0.05, there 
was no association of food factors with rheumatic pain where p = 0.302> 0.05, there is a correlation between 
the activity factor of the elderly and rheumatic pain where the value of p = 0,000 <0.05. 

Keywords: Rheumatic Pain, Age, Food and Elderly Activities

PENDAHULUAN
 Proses menua merupakan proses sepanjang 
hidup tidak hanya dimulai dari suatu waktu tertentu, 
tetapi dimulai sejak permulaan kehidupan. Menjadi 
tua merupakan proses alamiah yang berarti seseorang 
telah melalui tahap-tahap kehidupannya, yaitu neo-

natus, toddler, pra sekolah, sekolah, remaja, dewasa 
dan lansia (Padila, 2013 : 13). Sedangkan menu-
rut (Wahjudi ,2000 : 9)  memasuki usia tua banyak 
mengalami kemunduran, misalnya kemunduran fisik 
yang ditandai dengan kulit menjadi keriput karena 
berkurangnya bantalan lemak, rambut memutih, pen-
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dengaran berkurang, penglihatan kabur, gigi mulai 
ompong, aktivitas menjadi lambat, nafsu makan men-
jadi berkurang.
 Menurut Undang-Undang N0.13 Tahun 1998 
tentang kesejahteraan lanjut usia pada pasal 1 ayat 2 
yang menyebutkan bahwa umur 60 tahun adalah usia 
permulaan tua. Saat ini, di seluruh dunia jumlah lanjut 
usia diperkirakan lebih dari 629 juta jiwa. Sedangkan 
data dari WHO (2016) 335 juta penduduk di dunia 
yang mengalami Rematik.
 Dalam penelitian ini, peneliti memilih PPS-
LU Mappakasunggu sebagai lokasi penelitian karena 
PPSLU Mappakasunggu merupakan panti sosial yang 
ada di Parepare dengan jumlah lansia sebanyak 75 
jiwa, dimana 20 laki-laki dan 55 perempuan dengan 
harapan dapat menunjukkan kemajuan dalam berger-
ak baik aktif maupun pasif setiap kegiatan yang telah 
di selenggarakan. 

METODOLOGI
 Penelitian ini dilaksanakan di PPSLU Andi 
Mappasunggu Kota Parepare danmenggunakan me-
tode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenom-
enologi untuk mencari tahu faktor yang mempengar-
uhi nyeri rematik dan skala nyeri yang diraskan pada 
lansia. 
 Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang di-
lakukan untuk memperoleh jawaban atau informasi 
yang   mendalam  tentang  pendapat  dan perasaan 
seseorang  yang  memungkinkan untuk mendapatkan 
hal-hal  yang  bersifat  tentang sikap, kepercayaan, 
motivasi dan perilaku individu yang didukun oleh  me-
tode rancangan survey cross Sectional ialah suatu pe-
nelitian untuk mempelajari dinamika  korelasi antara 
faktor-faktor risiko pendekatan, observasi atau pen-
gumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time 
approach). Artinya, tiap subjek penelitian hanya diob-
servasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap 
status krakter atau variable subjek pada saat pemerik-
saan. Hal ini tidak berarti bahwa semua subjek pene-
litian diamati pada waktu yang sama. Penelitian cross 
sectional ini sering juga disebut penelitian transver-
sal dan sering digunakan dalam penelitian-penelitian 
epidemiologi. Pengertian-pengertian yang perlu dipa-
hami  dalam penelitian cross sectional, diantaranya:

1. Penyakit atau masalah kesehatan, atau efek.
2. Faktor risiko untuk terjadinya penyakit terse-

but , yakni faktor penyebab terjadinya penya-

kit atau masalah kesehatan.
3. Agen penyakit (penyebab penyakit).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti menguraikan da-
lam dua bentuk pengolahan data yaitu univariat dan 
bivariat.
1. Univariat
 Pengolahan data univariat dibagi dalam dua 
bentuk yaitu hasil koesioner dan observasi yang didu-
kung dengan wawancara.
     a. Hasil Koesioner
 Pembahasan tentang hasil koesioner diuraikan 
dalam tiga bagian variabel independen dan variabel 
dependen yakni:

     1) Umur

Tabel 1, Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-
kan Faktor Umur Lansia Di PPSLU Mappakasunggu 

Kota Parepare

Sumber: Data Primer 2017

 Hasil penelitian berdasarkan tabel 1 terhadap 
63 responden di PPSLU Mappakasunggu Kota Pare-
pare di peroleh data faktor umur Lansia ≥ 60 tahun 
yang berisiko sebanyak 61 lansia (96,8%) dan respon-
den yang < 60 tahun yang tidak berisiko sebanyak 2 
lansia (3,2%).

     2) Makanan

Tabel 2,  Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-
kan Faktor Makanan  di PPLSU Mappakasunggu 

Kota Parepare

Sumber: Data Primer 2017 



76  Jurnal Kesehatan Lentera Acitya Vol. 5 No. 2 Desember 2018  

 Berdasarkan tabel 2 di atas, dari 63 respon-
den berdasarkan faktor makanan yang mempengaruhi 
terjadinya nyeri rematik di PPSLU Mappakasunggu 
Kota Parepare tahun 2017, diperoleh data, Makanan 
berisiko mengandung zat purin sebanyak 22 lansia 
(65,1%) dan Makanan yang tidak Berisiko tidak men-
gandung Zat Purin sebanyak 41 lansia (34,9%).

3) Aktivitas Lansia 

Tabel 3, Distribusi Frekuensi Responden Berdasar-
kan Aktivitas Lansia

Sumber: Data Primer 2017

 Merujuk pada tabel 3 di atas, ditemukan dari 63 
responden berdasarkan faktor Aktivitas Lansia yang 
mempengaruhi terjadinya nyeri rematik di PPSLU 
Mappakasunggu Kota Parepare tahun 2017, diperoleh 
data, Berisiko tidak melakukan aktivitas sebanyak 54 
lansia (85,7%) dan Tidak berisiko melakukan aktivi-
tas sebanyak 9 lansia (14,3%).

5) Nyeri Rematik 

Tabel 4,  Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Nyeri Rematik

    Sumber: Data Primer 2017

 Hasil penelitian berdasarkan tabel 4 terhadap 
63 responden berdasarkan nyeri rematik di PPSLU 
Mappakasunggu Kota Parepare tahun 2017, diperoleh 
data, Berisiko sebanyak 52 lansia (82,5%) dan Tidak 
berisiko sebanyak 11 lansia (17,5%).

b. Hasil Observasi dan Wawancara 
 Hasil observasi dan wawancara mengenai 
“Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Nyeri Re-
matik Pada Lansia Di PPSLU Mappakasunggu Kota 
Parepare Tahun 2017” yang dilakukan selama 1 bulan 
di simpulkan bahwa tidak semua lansia mengalami 
nyeri Rematik yang dibuktikan dengan hasil koesiner 
dari 63 lansia hanya ada 52 lansia yang mengalami 
nyeri rematik dengan skala nyeri > 7.

2. Bivariat 
 Pengolahan data bivariat dibagi menjadi tiga 
hubungan yaitu Nyeri Rematik dengan Umur, Nyeri 
Rematik dengan Makanan dan Nyeri Rematik dengan 
Aktivitas Lansia. 

a. Hubungan Nyeri Rematik dengan Umur 
 
Tabel 5, Hubungan Nyeri Rematik dengan Umur Di 

PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare

*Uji Chi-Square (symmetric measures)

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5 dari 
52 responden yang berumur ≥ 60 tahun 52 lansia 
(85,2%) berisiko nyeri rematik dan tidak ada lansia 
(0%) tidak berisiko. Sedangkan dari 11 responden 
yang berumur < 60 tahun 9 lansia (14,7%) berisiko 
nyeri rematik dan 2 lansia (3,2%) tidak berisiko nyeri 
rematik.
 Hasil Uji statistik  dengan  memakai Chi-
Square Test pada taraf kepercayaan 95 % atau α = 
0,05 nilai p=0,028 dan Cramer’s V = 0,130 yang be-
rarti nilai p lebih kecil dari x = 0,05 sehingga dapat di 
simpulkan bahwa ada hubungan Nyeri Rematik dan 
Umur.
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b. Hubungan Nyeri Rematik dan Makanan 

Tabel 6, Hubungan Nyeri Rematik dengan Makanan 
Di PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare

*Uji Chi-Square (symmetric measures)

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 6 dari 
52 responden yang menjawab mengkomsumsi maka-
nan yang mengandung Zat Purin sebanyak  20 lan-
sia (31,7%) berisiko nyeri rematik dan 32 lansia (50, 
8%)  tidak berisiko nyeri rematik. Sedangkan dari 11 
responden yang menjawab  tidak mengkomsumsi ma-
kanan yang mengandung Zat Purin sebanyak 2 lansia 
(3,2%) berisiko nyeri rematik dan 9 lansia (14,3%) 
tidak berisiko nyeri rematik.
 Hasil Uji statistik dengan memakai Chi-Square 
Test pada taraf kepercayaan 95 % atau α = 0,05 nilai 
p = 0,302 dan Cramer’s V = 0,108 yang berarti nilai p 
lebih besar dari x = 0,05 sehingga dapat di simpulkan 
bahwa  tidak ada hubungan Nyeri Rematik dan maka-
nan.

     c. Hubungan Nyeri Rematik dan Aktivitas Lan-
sia

Tabel 7, Hubungan Nyeri Rematik dengan Makanan 
Di PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare

*Uji Chi-Square (symmetric measures)

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 7 dari 
52 responden yang Berisiko tidak melakukan aktivitas 
52 lansia (85,2%) berisiko nyeri rematik dan 0 lan-
sia (0%) tidak berisiko. Sedangkan dari 11 respon-
den yang tidak berisiko melakukan aktivitas  9 lansia 
(14,7%) berisiko nyeri rematik dan 2 lansia (3,2%) 
tidak berisiko nyeri rematik.
 Hasil Uji statistik dengan memakai Chi-Square 
Test pada taraf kepercayaan 95 % atau α = 0,05 nilai 
p = 0,000 dan Cramer’s V = 0,074 yang berarti nilai p 
lebih kecil dari x = 0,05 sehingga dapat di simpulkan 
bahwa ada hubungan Nyeri Rematik dan Aktivitas 
Lansia.

B. Pembahasan 
1. Gambaran Umum tentang Nyeri Rematik 
 Berdasarkan Tabel 4, hasil penelitian terhadap 
63 responden tentang Nyeri Rematik di PPSLU Map-
pakasunggu Kota Parepare 2017 diperoleh data dari 
Lansia dengan Nyeri Rematik yang berisiko sebanyak 
52 lansia (82,5%) dan tidak berisiko sebanyak 11 lan-
sia (17,5%) dengan skala nyeri rata-rata  > 7.

2. Hasil Penelitian 
       a. Umur 
 Hasil penelitian berdasarkan tabel 5 terhadap 
63 responden di PPSLU Mappakasunggu Kota Pare-
pare di peroleh data faktor umur Lansia >60 tahun 
yang berisiko sebanyak 61 lansia (96,8%) dan respon-
den yang <60 tahun yang tidak berisiko sebanyak 2 
lansia (3,2%).
 Hasil Uji statistik dengan memakai Chi-Square 
Test pada taraf kepercayaan 95 % atau α = 0,05 nilai 
p=0,028 dan Cramer’s V = 0,130 yang berarti nilai p 
lebih kecil dari x = 0,05 sehingga dapat di simpulkan 
bahwa ada hubungan Nyeri Rematik dan Umur.
 Hasil penelitian ini didukung oleh hasil peneli-
tian Vivi Meliana dengan judul penelitian “ Pengaruh 
Umur Terhadap Skala Nyeri Pada Lansia Dengan Pe-
nyakit Rematik “ dengan nilai p = 0,000 < 0,05 . Ha-
sil uji statistik tersebut yang menyatakan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara Nyeri Rematik dan 
Umur.

       b. Makanan
 Hasil penelitian berdasarkan tabel 2 terhadap 
63 responden berdasarkan faktor makanan yang mem-
pengaruhi terjadinya nyeri rematik di PPSLU Map-
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pakasunggu Kota Parepare tahun 2017, diperoleh data, 
Makanan berisiko mengandung zat purin sebanyak 22 
lansia (65,1%) dan Makanan yang tidak Berisiko tidak 
mengandung Zat Purin sebanyak 41 lansia (34,9%).
 Hasil Uji statistik dengan memakai Chi-Square 
Test pada taraf kepercayaan 95 % atau α = 0,05 nilai 
p = 0,302 dan Cramer’s V = 0,108 yang berarti nilai p 
lebih besar dari x = 0,05 sehingga dapat di simpulkan 
bahwa  tidak ada hubungan Nyeri Rematik dan maka-
nan.
 Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian yang didapatkan oleh Suci Syofia dengan 
judul penelitian “Hubungan Pola Makan dan Aktivi-
tas Fisik dengan Penyakit Rematik Pada Lansia di 
Wilayah Kerja Puskesmas Palupuh Kecamatan Pa-
lupuh Kabupaten Agam Tahun 2015” diperoleh hasil 
uji statistik dengan menggunakan analisis Chi-Square 
Test (Fisher Excat Test) bahwa nilai p = 0,0001 ber-
dasarkan tingkat kemaknaan p < 0,05. Hasil uji statis-
tik tersebut menyatakan bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara Nyeri Rematik dan Makanan. 

       c. Aktivitas Lansia
 Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.3 terh-
adap 63 responden berdasarkan faktor Aktivitas Lan-
sia yang mempengaruhi terjadinya nyeri rematik di 
PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare tahun 2017, 
diperoleh data, Berisiko tidak melakukan aktivitas se-
banyak 54 lansia (85,7%) dan Tidak berisiko melaku-
kan aktivitas sebanyak 9 lansia (14,3%).
 Hasil Uji statistik dengan memakai Chi-Square 
Test pada taraf kepercayaan 95 % atau α = 0,05 nilai 
p=0,000 dan Cramer’s V = 0,074 yang berarti nilai p 
lebih kecil dari x = 0,05 sehingga dapat di simpulkan 
bahwa ada hubungan Nyeri Rematik dan Aktivitas 
Lansia.
 Hasil penelitian ini didukung oleh hasil pe-
nelitian Pepin Nahariani, Puput Lismawati dan Heri 
Wibowo dengan judul penelitian “Hubungan antara 
Aktivitas Fisik dengan Intensitas Nyeri Sendi pada 
Lansia di Panti Werdha Mojopahit Kabupaten Mo-
jokerto” diperoleh hasil uji statistik dengan nilai p = 
0,039 yang berarti lebih kecil 0,05. Hal ini berati ada 
hubungan antara aktivitas fisik dengan Nyeri Sendi.
Selain penelitian Pepin Nahariani, Puput Lismawati 
dan Heri Wibowo, hasil penelitian Cicy Chintya-
wati juga mendukung hasil penelitian dengan judul 
“Hubungan antara Nyeri Rematik dengan Aktivitas 

Kehidupan Sehari-Hari Lansia di Posbindu Karang 
Mekar Wilayah Kerja Puskesmas Pisangan Tangerang 
Selatan” dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Hasil uji statis-
tik tersebut yang menyatakan bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara Nyeri Rematik dan Aktivitas 
Lansia.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
lakukan terhadap 63 responden mengenai “Faktor 
yang Mempengaruhi Terjadinya Nyeri Rematik Pada 
Lansia di PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare Ta-
hun 2017”, maka di simpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian ini diketahui dari jumlah 
sampel 63 responden di PPSLU Mappakasung-
gu Kota Parepare  yang berisiko terjadinya ny-
eri rematik 52 lansia (85,2%) , sedangkan yang 
tidak berisiko sebanyak 11 lansia (17,5%) dan 
rata-rata skala nyeri yang di rasakan oleh lan-
sia > 7.

2. Berdasarkan Umur, Lansia yang berumur > 
60 tahun sebayak 61 lansia (96, 8) dan lansia 
yang berumur < 60 tahun sebanyak 2 lansia 
(3,2). Hasil Uji statistik dengan memakai Chi-
Square Test pada taraf kepercayaan 95 % atau 
α = 0,05 nilai p = 0,028 dan Cramer’s V = 
0,130 yang berarti nilai p lebih kecil dari x = 
0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa ada 
hubungan Nyeri Rematik dan Umur.

3. Berdasarkan Makanan, Lansia yang meng-
komsumsi makanan yang mendangun zat 
purin sebanyak 22 lansia (65,1%) dan lansia 
yang tidak mengkomsumsi makanan yang 
tidak mengadung zat purin sebanyak 41 
(34,9%). Hasil Uji statistik dengan memakai 
Chi-Square Test pada taraf kepercayaan 95 % 
atau α = 0,05 nilai p = 0,302 dan Cramer’s V = 
0,108 yang berarti nilai p lebih besar dari x = 
0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa  tidak 
ada hubungan Nyeri Rematik dan makanan.

4. Berdasarkan Aktivitas Lansia, yang memiliki 
resiko tinggi tidak melakukan aktifitas fisik 
sebanyak 54 lansia (85,7%) dan tidak berisiko 
melakukan aktivitas fisik sebanyak 9 lansia 
(14,3%). Hasil Uji statistik dengan memakai 
Chi-Square Test pada taraf kepercayaan 95 % 
atau α = 0,05 nilai p = 0,000 dan Cramer’s V 
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= 0,074 yang berarti nilai p lebih kecil dari x = 
0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa ada 
hubungan Nyeri Rematik dan Aktivitas Lan-
sia.

B. Saran 
1. Bagi Peneliti
 Diharapkan dapat menambah wawasan dan 

lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan. Oleh sebab itu, peneliti perlu be-
lajar mengelolah data dengan menggunakan 
program SPSS.

2. Bagi Institusi Pendidikan 
 Diharapkan lebih memberikan pembelajaran 

dan bimbingan pada mahasiswa/i serta menye-
diakan referensi yang cukup agar mahasiswa/i 
lebih menguasai materi sehingga penelitian 
yang dihasilkan menjadi bermutu dan berkual-
itas.

3. Bagi Institusi PPSLU Mappakasunggu Kota 
Parepare

 Diharapakan hasil penelitian ini dapat mem-
berikan informasi serta masukan kepada 
pembimbing dan pembina panti di PPSLU 
Mappakasunggu Kota Parepare untuk menin-
gkatkan pelayanan kesehatan lanjut usia teru-
tama pada pasien yang terkena penyakit rema-
tik.
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